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Setiap mahasiswa, baik program studi (Prodi) S-1 Kependidikan maupun Prodi S-1 

Nonkependidikan, di Jurusan Kirnia FMIPA Universitas Negeri Padang telah mempunyai 

dosen penasehat akademik (PA). Dosen PA mahasiswa ditetapkan pada semester pertama 

mahasiswa mulai kuliah dan akan berlanjut sampai mahasiswa yang bersangkutan selesai 

kuliah dan diwisuda. Mahasiwa diharapkan dapat memanfaatkan dosen PAnya selama 

menjalani perkuliahan. Hak dan kewajiban mahasiswa terhadap dosen PA telah 

disosialisasikan pada masa perkenalan karnpus mahasiswa baru (PKMB). 

Dalam kenyataannya, banyak mahasiswa Jurusan Kimia belum memanfaatkan dosen 

PA secara maksirnal &lam mengatasi berbagai permasalahan akademik yang mereka alami. 

Pada umurnnya, mahasiswa berkonsultasi dengan dosen PA hanya pada setiap awal semester, 

sewaktu mereka mengisi kartu rencana studi (KRS) semesteran; permasalahan akademik 

lainnya yang erat kaitannya dengan pencapaian prestasi belajar jarang dikonsultasiklan, 

meskipun indeks prestasi @P) semesteran yang dapat mereka capai tergolong rendah (< 2,O). 

Untuk melihat kondisi real di lapangan maka dilakukan penelitian tentang pemanfaatan dosen 

PA oleh mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang (UNP). 

Permasalahan yang diteliti difokuskan kepada pemanfaatan dosen PA, hambatan- 

hambatan yang dialami mahasiswa dalam berkonsultasi dengan dosen PA, dan perbedaan 

pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan mahasiswa Prodi S-1 

Nonkependidikan. Ketiga permasalahan ini perlu dipecahkan melalui penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner berskala Likert rank 1 - 5. dan diolah dengan 

menggunakan teknik tabulasi dan komputer soJtware MINITAB. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosen PA di Jurusan Kimia belurn 

dimanfaatkan oleh mahasiswa secara maksimal, mereka mengalami berbagai hambatan dalam 

mengkonsultasikan permasalahan akademik dengan dosen PA. Disamping itu, terdapat 

perbedaan yang berarti dalam ha1 pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan dan mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan. Informasi hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai rnasukan dalam upaya peningkatan pemanfaatan dosen PA di Jurusan 

Kirnia FMIPA Universitas Negeri Padang. 



PRAKATA 

Penelitian ini merupakan penelitian jurusan yang mengkaji tentang pemanfaatan dosen 

PA di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang. Sejak berlakunya sistem kridit 

semester (SKS) dalam setiap jenjang pendidikan di Jurusan Kimia, para mahasiswa 

mempunyai seorang dosen penasehat akademik (PA) yang dapat membantu mereka dalam 

mengatasi berbagai permasalahan akadernik yang dialami oleh mahasiswa yang 

bersangkutan. Dalam ha1 ini, mahasiswa mempunyai hak dan kewajiban berkonsultasi dengan 

dosen PA sehingga mereka mampu mengatasi permasalahan yang mereka alami secara 

mandiri. Akan tetapi, dalam kenyataannya banyak mahasiswa yang tidak memanfaatkan jasa 

dosen PA secara maksimal. Berbagai hambatan mereka temui dalam berkonsultasi dengan 

dosen PA. Untuk melihat permasalahan ini secara lebih jelas maka perlu dilakukan suatu 

penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak pengelola Jurusan 

Kimia untuk menemukan langkah-langkah ke arah upaya peningkatan pemanfaatan dosen PA. 

Langkah-langkah upaya peningkatan pemanfaatan dosen PA yang sudah disepakati 

hendaknya dapat dijadikan komitrnen bersama untuk dilaksanakan secara konsekwen. 

Peningkatan pemanfaatan dosen PA sudah merupakan suatu keharusan, oleh karena peran 

dosen PA sangat strategis dalam upaya meningkatkan prestasi akademik mahasiswa secara 

individual. Dalam ha1 ini, komitmen bersama sarnangat diperlukan; hanya dengan komitmen 

bersarna, pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa dapat dioptimalkan. 

Penelitian ini dilakukan setelah melihat kenyataan bahwa dosen PA h a n g  

dimanfaatkan oleh mahasiswa. Atas terselenggaranya penelitian ini, kami menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Ketua Jurusan Kimia 

FMIPA Universitas Negeri Padang serta semua anggota tim peneliti yang telah bekerja mulai 

dari penyusuan proposal, pengumpulan data, pengolahan data sampai kepada penyusunan 

laporan penelitian. Semoga penelitian ini bermanfaat adanya. 

Padang, November 2006 

Peneliti, 
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BAB I 

PENDAHULUANA. 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap mahasiswa Jurusan Kirnia FMIPA Universitas Negeri Padang, baik program 

studi (prodi) S-1 Kependidikan maupun prodi S-1 Nonkependidikan, telah mempunyai 

seorang dosen Penasehat Akademik (PA). PA adalah dosen yang ditugasi oleh Ketua Jurusan 

untuk memberikan bimbingan akademik kepada mahasiswa yang ditetapkan sebagai 

mahasiswa asuhannya selama mahasiswa tersebut mengikuti program pendidikan di Jurusan 

(Ansyar, dkk, 1988). Adanya dosen PA yang dapat membimbing dan menjadi tempat 

bertanya bagi mahasiswa dalam merencanakan dan melaksanakan proram studinya maka 

langkah-langkah yang perlu dilakukan dan hambatan-hambatan atau permasaiahan yang 

mungkin terjadi dalam penyelesaian program studi yang telah direncanakan dapat diatasi lebih 

awal. Dalam hal ini, konsultasi secara berkala antara mahasiswa dengan dosen PA perlu 

dilakukan. 

Informasi tentang dosen PA telah diberikan sejak dini kepada semua mahasiswa baru. 

Informasi ini disampaikan kepada setiap mahasiswa pada saat pertama kali mereka akan 

mendaftarkan diri di kantor Registrasi Universitas Negeri Padang. Ceramah dan diskusi 

tentang kepenasehatan akademik yang meliputi hngsi dan peran dosen PA serta hak dan 

kewajiban seorang mahasiswa terhadap dosen PA telah diadakan pada waktu mahasiswa 

mengikuti masa Perkenalan Kehidupanan Mahasiswa Baru (PKMB). Dengan kata lain, setiap 

mahasiswa telah mengenal dan memahami tentang apa yang hams dan yang perlu 

dilakukannya terhadap dosen PA. Di lain pihak, berbagai seminar, penataran, dan lokakarya 

sehubungan dengan fimgsi clan peran dosen PA dalam membantu mahasiswa belajar secara 

optimal sering dilakukan di tingkat universitas. Dengan adanya saling pengertian dan 

pemahaman antara mahasiswa dan dosen PA tentang tugas dan fungsi masing-masing maka 

diharapkan proses kepenasehatan akademik dapat terlaksana secara optimal. 

Permasalahan akademik yang dialami setiap mahasiswa Jurusan Kimia sangatlah 

beragam. Keanekaragaman permasalahan akademik mahasiswa ini disebabkan oleh karena 

Jurusan menerapkan sistem kridit semester (SKS) dalam pelaksanaan perkuliahannya. Sistem 

kridit semester membolehkan~mahasiswa memilih mata kuliah dan menyelesaikan program 

studinya sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam ha1 ini, berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan akademik mahasiswa &an muncul, seperti rencana studi, cam belajar, 

prestasi yang harus dicapai, target lama studi, mata-mata kuliah yang mendukung kerja di 

lapangan, keterampilan-keterampilan yang bernilai guna tinggi, dan sebagainya. 

1 



Kerana banyaknya permasalahan yang dihadapi mahasiswa, baik dalam merencanakan 

program studi semesteran dan progran studi lengkap satu jenjang, maupun dalam 

menyelesaikan program studinya sesuai dengan target yang direncanakan, maka setiap 

mahasiswa perlu melalukan konsultasi akademik dengan dosen PA. Dalam ha1 ini, dosen PA 

perlu memberikan bimbingan akademik kepada mahasiswa asuhannya guna mengatasi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kemajuan akademik mahasiswa. Dengan 

demikian, komunikasi mahasiswa dengan dosen PA dalam mengatasi berbagai masalah yang 

menyangkut kemajuan akademik mereka diharapkan dapat terlaksana dengan baik. 

Meskipun mahasiswa dan dosen PA Jurusan Kirnia FMPA Universitas Negeri Padang 

telah mengenal dan memahami pentingnya kepenasehatan akademik dalam menyusun dan 

menyelesaikan progran studi mahasiswa, namun dalarn kenyataannya mahasiswa prodi S-1 

Kependidikan prodi S-1 Nonkependidikan, kurang memanfaatkan jasa dosen PA dalam 

mengatasi berbagai masalah akademik yang dihadapinya, baik dalam menyusun rencana studi 

maupun dalam menyelesaikan program studinya. Banyak mahasiswa yang telah mengalami 

kegagalan lebih dari satu kali dalam mengikuti mata kuliah tertentu, namun mereka merasa 

enggan datang menemui dosen PA-nya untuk mengkonsultasikan pennasalahan yang sedang 

dihadapinya guna mencari penyelesaian yang lebih tepat. Di samping itu, kebanyakan 

mahasiswa Jurusan Kirnia datang menemui dosen PA-nya pada awal semester untuk 

menandatangani kartu rencana studi semesteran, jarang sekali membahas pennasalahan 

akademik lainnya yang berkaitan dengan kemajuan prestasi mahasiswa. Temuan Tim Peneliti 

Validasi Sejawat (1 988) menunjukkan bahwa pelaksanaan kepenasehatan akademik pada 

Jurusan Pendidikan Kimia belum terlaksana dengan baik, belum ada pertemuan berkala antara 

mahasiswa dengan dosen PA-nya. Bimbingan kepenasehatan akademik yang terlaksana baru 

pada pengisian kartu rencana studi pada setiap permulaan semester. Dengan demikian, 

mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA UNP pada umumnya belum memanfaatkan dosen PA 

untuk mengkonsultasikan pernasalahan akademik yang sedang mereka hadapi secara 

maksirnal. 

Rendahnya kadar pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Jurusan Kirnia FMIPA UNP 

pada dasarnya disebabkan oleh karena rendahnya fiekuensi pertemuan antara mahasiswa 

dengan dosen PA. Hal ini mungkin disebabkan oleh karena adanya hambatan-hambatan yang 

dialarni mahasiswa secara individual dalam mengkonsultasikan permasalahan akadernik yang 

dialaminya dengan dosen PA-nya. Hasil wawancara dengan beberapa orang dosen PA Jurusan 

Kimia diperoleh gambaran bahwa mahasiswa prodi S-1 Kependidikan lebih sering 

berkonsultasi dengan dosen PA dibandingkan dengan mahasiswa prodi S-1 



Nomkependidikan. Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas peneliti ingin 

mengungkapkan tentang pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Padang. Permasalahan yang diteliti berkaitan dengan pelaksanaan 

kepenasehatan akadernik mahasiswa, antara lain pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa 

program studi (Prodi) S- 1 Kependidikan dan Prodi S- 1 Nonkependidikan, hambatan- 

hambatan yang dialarni mahasiswa dalam mengkonsultasikan permasalahan akademik mereka 

dengan dosen PA, dan perbedaan pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan dan Prodi S-1 Nonkependidikan. 

B. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan ditelitI dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Sejauhmana pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Jurusan Kirnia FMTPA 

Universitas Negeri Padang. 

2. Hambatan-hambatan apa yang dialami mahasiswa dalam mengkonsultasikan 

permasalahan akademiknya dengan dosen PA 

3. Apakan ada perbedaan yang berarti dalam ha1 pemanfaatan dosen PA antara 

mahasiswa prodi S-1 Kependidikan dan mahasiswa prodi S-1 Nonkependidikan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejauhrnana pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Jurusan Kimia 

FMPA Universitas Negeri Padang. 

2. Mengidentifikasi hambatan-hambatan apa saja yang dialami mahasiswa dalam 

mengkonsultasikan permasalahan akademik mereka dengan dosen PA. 

3. Mengetahui perbedaan pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa prodi S-1 

Kependidikan dan mahasiswa prodi S-1 Nonkependidikan. 



BAB 11 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berbicara tentang hubungan mahasiswa dengan dosen Penasehat Akedemik (PA) 

maka kita tidak terlepas dari pembahasan mengenai bimbingan akademik yang diberikan oleh 

dosen PA kepada mahasiswa asuhannya yang meliputi pembahasan mengenai problema- 

problema yang dialami oleh mahasiswa dan usaha-usaha pemecahannya dalam upaya 

meningkatkan kemampuan belajar mahasiswa seoptimal mungkin. Berkaitan dengan itu maka 

pada bahagian ini akan diuraikan secara ringkas tentang pengertian bimbingan akadernik; 

tujuan yang akan dicapai dari pelaksanaan bimbingan tersebut; peranan dosen PA; asas-asas 

yang dipakai dalam melakukan birnbingan akademik; problema-problema yang dialami oleh 

mahasiswa; dan penanganan permasalahan yang diajukan oleh mahasiswa. 

A. Pengertian Bimbingan Akademik 

Berbagai definisi tentang bimbingan telah dikemukakan oleh para ahli. Walgito (1981) 

mengemukakan pengertian bimbingan sebagai berikut: 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang dalam 
mengembangkan kemampuan untuk memilih dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kehidupannya. Kemampuan yang terpendam harus 
dikembangkan-Tujuan utama dari birnbingan adalah untuk mengembangkan 
setiap individu untuk turnbuh sampai batas kemampuannya, kemampuan 
memecahkan masalahnya sendiri serta melakukan penyesuaian diri. 

Dalam hal ini, birnbingan berarti pemberian bantuan kepada seseorang untuk 

mengembangkan potensi yang telah dimilikinya sampai batas tertentu sehingga ia dapat 

memecahkan masalahnya sendiri dan melakukan penyesuaian sendiri. Selanjutnya secara 

lebih rinci, Walgito (1 98 1) mengemukakan pengertian bimbingan sebagai berikut: 

Bimbingan mengusahakan setiap individu familiar dengan sejumlah informasi 
tentang dirinya sendiri, tentang kemampuannya, prestasinya dalam berbagai 
bidang kehidupan, dan rencana atau arnbisi untuk masa datang. Kemudian 
bimbingan menolongnya kenal akan berbagai macam masalah sosial, 
mengadakan penyesuaian dengan apa yang ia hadapi. Pada kedua jenis 
bimbingan ini, pengenalan informasi tentang diri sendiri dan pemberian 
ban- untuk menjadi kenal akan berbagai masalah, setiap individu dibantu 
untuk menghadapi masalah-masalahnya dan membuat rencana untuk 
pemecahannya. 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Walgito mengemukakan dua tipe bimbingan yang dapat 

diberikan kepada setiap individu. Melalui bimbingan diharapkan setiap individu dapat 



mernbaca informasi tentang dirinya sendiri serta membuat perencanaan untuk masa depannya. 

Dengan birnbingan, setiap individu juga mampu mengenal berbagai macam masalah dan 

melakukan penyesuaian dengan permasalahan yang sedang dihadapinya. 

Sejalan dengan pengertian bimbingan tersebut di atas, Soetopo (1983) mendefinisikan 

bimbingan sebagai berikut: "Bimbingan merupakan proses dalam rangka membantu individu 

mengerti diri dan mengarahkan diri demi penyesuaian semaksimal mungkin, baik di sekolah, 

keluarga maupun di dalam masyarakat". Jelaslah bahwa, berdasarkan pengertian atau definisi 

bimbingan yang dikemukakan di atas, bimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh 

seorang pembimbing atau penasehat kepada seorang individu untuk menggunakan 

kemampuan yang dimilikinya secara optimal dalam mengatasi segala permasalahan yang 

dialaminya sendiri, mengenal dan mengerti tentang dirinya sendiri, serta membuat rencana 

untuk masa datang. Dengan demikian, bila dikaitkan dengan kondisi akademik mahasiswa, 

maka bimbingan akademik merupakan bantuan yang diberikan oleh seorang dosen PA kepada 

mahasiswa asuhannya agar ia mampu menggunakan potensi yang dimilikinya secara optimal 

dalam mengatasi segala permasalahan akademik yang dialaminya, mengerti diri dan 

mengenal kemampuan yang telah dimilikinya, serta mampu menyusun rencana studi untuk 

masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Senada dengan uraian tersebut di atas, Soetopo (1983) mengemukakan cakupan 

pengertian bimbingan akademik sebagai berikut: 

a. Penekanan birnbingan adalah kepada mahasiswa secara individual. 

b. Pemanfaatan potensi, kemampuan, bakat dan minat masing-masing mahasiswa 

semaksirnal mungkin. 

c. Menuju perkembangan kepribadian secara bulat dan mandiri. 

d. Bekerja dengan mahasiswa-mahasiswa yang sedang mengalami problema dan 

berusaha untuk tidak mengalami problema lagi sedapat mungkin. 

e. Pelayanan diberikan dalam rangka usaha pendidikan, dengan mengikutsertakan staf 

pengajar lain, orang tua dan badan-badan kemasyarakatan dalam rangka membantu 

pemenuhan kebutuhan mahasiswa yang memerlukan bimbingan. 

Kesemua poin cakupan pengertian bimbingan akademik tersebut di atas sangat 

berguna untuk diterapkan dalam proses bimbingan atau kepenasehatan akademik terhadap 

mahasiswa yang diasuh. 



B. Tujuan Bimbingan Akademik 

Meskipun mahasiswa tergolong manusia dewasa dalam cam ber f i r ,  namun karena 

kompleksnya permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam melaksanakan perkuliahan di 

program studi yang telah diikutinya maka bimbingan terhadapnya masih sangat diperlukan. 

Bimbingan yang diberikan oleh seorang dosen PA terhadap mahasiswa asuhannya terutama 

sekali mencakup bimbingan masalah akademik meliputi, antara lain bimbingan terhadap 

pemecahan masalah yang menyangkut kesulitan belajar, kemampuan belajar yang kurang, 

ketidakrnampuan memanfaatkan potensi diri dalam ha1 belajar secara optimal, kurangnya 

motivasi belajar, kurangnya kemampuan melihat potensi yang ada pada dirinya, kurangnya 

kemampuan mernilih mata kuliah yang sesuai dengan bakat clan minatnya. Sesuai dengan apa 

yang dikemukakan di atas, Soetopo (1983) mengemukakan tujuan birnbingan akademik 

sebagai berikut: 

1. Untuk membantu mahasiswa dalam ha1 pengembangan akademiknya. 

2. Untuk membantu mahasiswa dalam rangka pengembangan gambaran terhadap 

dirinya secara sehat, dalam hubungannya dengan ekologinya 

3. Untuk membantu mahasiswa mengerti diri, termasuk melihat potensi yang 

dimiliki serta minat dan kebutuhannya. 

4. Untuk membantu dalam hubungan perkembangan mahasiswa di bidang jabatan. 

5 .  Membantu mahasiswa dalam meringankan problema pribadi dan emosionalnya 

C. Peranan Dosen PA. 

Melihat kepada tujuan bimbingan akademik yang dikemukakan di atas, maka peranan 

dosen PA sangatlah besar dalam upaya membantu mahasiswa belajar secara optimal. Di 

samping melaksanakan perkuliahan dengan sebaik-baiknya, dosen PA juga dituntut untuk 

memberikan bimbingan kepada mahasiswa asuhannya Amti (1988) mengemukakan peranan 

dosen PA sebagai berikut : 

1 .  Mernbantu mahasiswa membuat rencana studi semesteran maupun lengkap satu 

jenjang. Dalam ha1 ini mahasiswa berkonsultasi dengan dosen PA untuk membuat 

rencana studi yang memadai berdasarkan atas pertimbangan berbagai segi, yang 

antara lain meliputi : kemampuan mahasiswa untuk melaksanakan tugas-tugas 

atau kegiatan akadernilcnya, bobot dan sifat mata kuliah yang akan diambilnya, 

dan ketersediaan surnber-sumber dan sarana belajar yang diperlukan. 

2. Membantu mahasiswa mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik. Mahasiswa dibimbing untuk dapat mengetahui dan menerapkan cara-cara 



belajar yang dituntut dan sesuai dengan sifat mata kuliah yang diikutinya, 

Mahasiswa hendaknya dapat menerapkan cara belajar yang cocok untuk mata 

kuliah yang sifatnya hafalan dan sesuai untuk mata kuliah yang sifatnya eksak. 

3. Mengadakan studi dan diagnosis tentang kesulitan belajar yang dialarni oleh 

mahasiswa asuhannya. Bimbingan yang baik dan terarah tentu memerlukan 

adanya studi dan diagnosis yang mendalam tentang mahasiswa asuhan. 

4. Berusaha membantu mahasiswa mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya, 

terutama masalah akadernik. Banyak mahasiswa yang mengalami masalah- 

masalah pribadi yang dapat menghambat proses belajarnya bila tidak segera 

diatasi. Adakalanya masalah tersebut dapat segera diatasi sendiri oleh mahasiswa 

yang bersangkutan, tetapi ada juga yang memerlukan bantuan orang lain. Dalam 

ha1 menangani masalah yang memerlukan bantuan orang lain inilah dosen PA 

memegang peranan penting. 

5. Mengalihtangankan (referal) usaha pemecahan masalah mahasiswa kepada 

petugas lain yang lebih ahli dan benvewenang. Dalam ha1 ini apabila dosen PA 

menemui adanya mahasiswa yang mengalami masalah yang diluar kemampuan 

dan wewenangnya untuk mengatasi masalah itu, maka hendaklah usaha mengatasi 

masalah mahasiswa itu diserahkan kepada petugas yang lebih ahli. 

Permasalahan akademik yang dihadapi mahasiswa secara individual dapat berbeda 

satu sama lain. Permasalahan akademik yang dialami mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan 

dapat berbeda dengan mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan. Mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan dipersiapkan untuk menjadi tenaga pendidik sedangkan mahasiswa Prodi S-1 

Nonkependidikan dipersiapkan untuk menjadi ilmuwan kimia murni maka kebutuhan 

mahasiswa mengadakan konsultasi dengan dosen PA dapat berbeda. Dalam ha1 ini, dosen PA 

perlu memahami kebutuhan berkonsultasi serta karakteristik permasalahan akademik yang 

dialami mahasiswa secara individual. 

D. Asas-Asas Bimbingan. 

Dalam menyelenggarakan bimbingan akademik kemahasiswaan perlu diterapkan 

beberapa asas pokok dengan tujuan agar bimbingan yang diberikan dapat berdaya guna dan 

berhasil guna sehingga tujuan pemberian bimbingan dapat tercapai. Musbar (1988) 

mengemukakan asas-asas bimbingan akademik kemahasiswaan antara lain sebagai berikut : 

1. Asas kerahasiaan. Segala masalah pribadi yang diutarakan oleh mahasiswa 

hendaknya tidak boleh disampaikan kepada orang lain, terutama masalah-masalah 



yang tidak layak diketahui oleh orang lain. Jika dosen PA tidak dapat memegang 

asas kerahasiaan ini maka rasa percaya mahasiswa terhadap dosen PA menjadi 

hilang, akibatnya pelayanan bimbingan tidak mendapat tempat di hatinya, ia takut 

meminta bantuan karena khawatir masalah yang mereka bahas akan menjadi 

bahan gunj ingan. 

2. Asas keterbukaan. Dalam pelaksanaan bimbingan sangat diperlukan suasana 

terbuka, baik keterbukaan dari si pembimbing maupun keterbukaan dari 

mahasiswa yang dibimbing. Asas keterbukaan ini baru dapat tercapai setelah 

dosen PA menerapkan asas kerahasiaan. 

3. Asas kesukarelaan. Proses bimbingan hams berlangsung atas dasar kesukarelaan, 

baik dari pihak mahasiswa maupun dari pihak pembirnbing. Mahasiswa 

diharapkan secara suka dan rela menyampaikan masalah yang dihadapinya, dan 

pembimbing juga hendaknya dapat memberikan ban- dengan tidak terpaksa. 

4. Asas kekinian. Dalam ha1 ini masalah mahasiswa yang langsung ditanggulangi 

ialah masalah-masalah yang sedang dirasakan sekarang, bukan masalah yang 

sudah lampau atau masalah yang munglun dialami di masa-masa yang akan 

datang. 

5 .  Asas kemandirian. Pemberian bimbingan akademik kepada mahasiswa 

hendaknya bertujuan menjadikan mahasiswa dapat mandiri, tidak merasa 

tergantung kepada orang lain dan kepada pembirnbingnya sendiri. 

6. Asas alihtangan. Dalarn pemberian bimbingan, asas alihtangan dapat dilakukan. 

Jika dosen PA sudah mengerahkan segenap kemarnpuannya untuk membantu 

mahasiswa, namun mahasiswa yang bersangkutan belum dapat terbantu 

sebagaimana yang diharapkannya, maka dosen PA dapat mengirirn mahasiswa 

tersebut kepada petugas atau badan yang lebih ahli. Di sarnping itu, asas ini juga 

mengisyaratkan bahwa pelayanan bimbingan dosen PA hanya menangani masalah- 

masalah akademik sesuai degan kewenangan dosen PA yang bersangkutan, dan 

pada dasarnya setiap masalah ditangani oleh ahli yang berwewenang untuk itu. 

E. Problema-Problema Akademik Mahasiswa. 

Sejalan dengan tujuan bimbingan akademik itu sendiri, kita dapat melihat problema- 

problema yang dihadapi oleh para mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi dimana mereka 

belajar. Soetopo (1983) mengemukakan hasil pengidentifikasian problema-problema yang 

dialami oleh mahasiswa di perguruan tinggi dengan Masifikasi sebagai berikut : 



Problema yang menyangkut bidang akademik. Masalah-masalah yang tercakup 

kedalam problema ini meliputi : kesulitan dalam menyusun rencana studi, ketidak 

cocokan program, ketidakmampuan dalam memanfaatkan potensi belajar secara 

optimal dan kurang motivasi untuk belajar, dan ketidakmampuan dalam 

menerapkan cara belajar yang baik sesuai dengan sLfat mata kuliah yang diikuti. 

Problema yang menyangkut bidang agama dan budi pekerti. Masalah-masalah 

yang tergabung ke dalam problema ini antara lain meliputi : konflik kepercayaan 

dalam diri, sikap dalam perkuliahan, etiket dalam pergaulan, tata cara menghadapi 

dosen, dan sebagainya 

Problema yang menyangkut profesi dan jabatan. Masalah-masalah yang termasuk 

ke dalam problema ini antara lain meliputi : profesi dan spesialisasi setelah tamat 

kuliah, jabatan kelak di kemudian hari, potensi diri dan cita-cita, clan lain 

sebagainya. 

Problema yang menyangkut penggunaan waktu belajar. Masalah-masalah yang 

termasuk ke dalam problema ini antara lain meliputi : cara penggunaan waktu 

belajar yang efektif, perlunya jadwal waktu belajar yang teratur, pemanfaatan 

waktu senggang, dan sebagainya. 

Problema yang menyangkut ekonorni dan keuangan. Masalah-masalah yang 

termasuk ke dalam problema ini antara lain meliputi : kekurangrnampuan orang 

tua membiayai perkuliahan, kiriman uang yang sering terlambat, kuliah sambil 

ke ja, kuliah dengan bantuan biaya orang lain, dan sebagainya. 

Problema yang menyangkut hubungan muda-mudi. Masalah-masalah yang 

termasuk ke dalarn problema ini antara lain meliputi : konflik dengan pacar, rasa 

cemburu, pacar tidak disetujui orang tua, merasa takut kalau pacar mengetahui 

asal usul keluarga, merasa diguna-gunai oleh pacar, dan sebaginya. 

Problema yang menyangkut hubungan sosial kemasyarakatan. Masalah-masalah 

yang termasuk ke dalam problema ini antara lain meliputi : rasa takut 

mengemukakan pendapat kepada orang lain, konflik dengan teman atau orang 

lain, merasa rendah din, sukar mengendalikan emosi, sukar menyesuaikan diri, 

dan sebagainya. 

Problema yang menyangkut keluarga. Masalah-masalah yang termasuk ke dalam 

problema ini antara lain meliputi : konflik dengan ayah atau ibu, konflik dengan 

parnan, konflik dengan saudara, orang tua sering cekcok, orang tua pilih kasih, 

orang tua berpisah, merasa tidak betah tinggal di rurnah, dan sebagainya. 
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9. Problema yang menyangkut kesehatan. Masalah-masalah yang termasuk ke dalam 

problema ini antara lain meliputi : sering sakit-sakitan, menderita penyakit 

tertentu, mengalami cacat tubuh, dan sebagainya. 

Di samping problema-problema yang dikemukakan di atas, besar kemungkinan 

masalah-masalah lain akan timbul dalam praktek bimbingan akademik antara mahasiswa 

dengan dosen PA. Namun munculnya problema-problema seperti di atas di dalam proses 

bimbingan akademik mahasiswa telah cukup menggarnbarkan eratnya hubungan antara 

mahasiswa dengan dosen PA. Masalah yang dibicarakan telah mencakup keseluruhan aspek 

kehidupan mahasiswa. 

F. Penanganan Masalah Akademik Mahasiswa. 

Sesuai dengan dunia problema yang dihadapi oleh mahasiswa asuhan, maka cara 

penanganannya pun disesuaikan pula dengan dunia permasalahan tersebut. Jalan yang dapat 

ditempuh antara lain : 

1. Tentukan terlebih dahulu prioritas layanan berdasarkan kategori tertentu, seperti 

kompleksitas problema yang dihadapi, perlunya kesegaran penanganan, dan 

sebagainya. 

2. Adakan pertemuan reguler antara dosen PA dan mahasiswa asuhan. Hal ini dapat 

dilakukan untuk jangka waktu tertentu, setiap mahasiswa asuhan hams menemui 

dosen PA untuk melihat ada atau tidaknya problema dari mahasiswa. 

3. Setelah mempunyai interpretasi dan pengamatan yang jelas bahwa mahasiswa 

asuhan mengalami masalah, maka dosen PA perlu mengadakan pemanggilan 

secara formal yang bersifat insidental. 

4. Adakan pendekatan yang bersifat informal untuk membantu mahasiswa 

mengutarakan masalahnya dan arah pemecahannya. 

Bagaimanapun juga setiap proses bimbingan akademik &ahasiswa akan dapat berhasil 

baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan bilarnana personel dosen PA cukup kualifaid, 

sarana yang cukup memadai baik mental maupun material, sistem dan teknik 

pengadministrasian yang bagus, dan pembiayaan yang memadai. 



G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumsan masalah dan kajian pustaka pustaka yang dikemukakan di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan Prodi S-1 

Nonkependidikan di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang belurn 

terlaksana sepenuhnya 

2. Mahasiswa Jurusan Kimia FMLPA UNP mengalami hambatan dalarn 

mengkonsultasikan permasalahan akademiknya dengan dosen PA 

3. Terdapat perbedaan yang berarti dalam ha1 pemanfaatan dosen PA antara 

mahasiswa Prodi S- 1 Kependidikan dm mahasiswa Prodi S- 1 Nonkependidikan di 

Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang. 



BAB In 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Untuk memecahkan permasalahan yang dikemukakan di atas maka dilakukan suatu 

penelitian deskriptif, karena ingin mengungkapkan kejadian atau peristiwa yang sedang 

berlangsung. Gay dan Peter (2000) menyatakan: A descriptive reaseach determnes and 

describes the way things are. It may also compare how subgroups such as males and females 

or experienced and inexperienced teachers view issues and topics. Penelitian ini dirancang 

untuk memperoleh inforrnasi tentang pemanfaatan dosen Penasehat Akademik (PA) oleh 

mahasiswa dan membandingkan pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-1 

Pendidikan dan mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan Jurusan Kimia FMTPA Universitas 

Negeri Padang. 

B. Popolasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 448 mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Negeri Padang, yang terdiri dari 304 orang mahasiswa program S-1 Kependidikan clan 114 

orang mahasiswa program S-1 Nonkependidikan, dengan tahun masuk 2002,2003,2004, dan 

2005. Populasi penelitian ini dapat dikemukakan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 : Populasi penelitian 

Sumber: D a k  nama mahasiswa terdaftar dan istirahat FMIPA 
semester Juli-Desember 2006. 

Tahun 
masuk 
2002 

2003 

2004 

2005 

2006 

Total 

Mengingat besarnya populasi (> 300 orang) maka sarnpel penelitian ini ditetapkan 25 

% dari populasi dan diambil secara random dari jumlah mahasiswa per tahun masuk. Jumlah 

sampel penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut. 

- 
Total 

54 

80 

102 

112 

133 

481 

Jurnlah mahasiswa sebagai populasi 
S- 1 Kependidikan 

3 6 

57 

70 

78 

90 

331 

S- 1 Nonkependidikan 
18 

23 

32 

34 

43 

150 



Tabel 2 : Sampel penelitian 

Berdasarkan Table 2 di atas terlihat bahwa jurnlah sarnpel penelitian ini adalah 120 orang 

mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA Univesitas Negeri Padang, terdiri dari 80 orang mahasiswa 

Program Studi S-1 Kependidikan dan 40 orang mahasiswa Program Studi S-1 

Nonkependidikan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner secara langsung oleh setiap mahasiswa yang 

tergolong sampel penelitian ini. Sumber data adalah mahasiswa Jurusan kimia FMIPA UNP 

yang tergolong sarnpel penelitian. 

Total 

15 
15 
3 0 
3 0 
30 
120 

Tahun 
masuk 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
Total 

D. Teknik dan Alat Pengumpul Data. 

Teknik yang digunakan untuk mengurnpulkan data penelitian ini adalah: 

1. Teknik komunikasi langsung, berupa pemberian kuesioner secara langsung 

kepada mahasiswa sampel. Kuesioner ini diisi oleh mahasiswa dan dikumpulkan 

sesegera mungkin. 

2. Teknik wawancara, yaitu mewawancarai beberapa orang mahasiswa sampel untuk 

mencek jawaban mahasiswa dalam kuesioner. 

E. Alat Pengumpnl Data 

Jumlah mahasiswa sebagai sampel 

Alat yang digunakan untuk mengurnpulkan data penelitian ini adalah kuesioner 

berskala Likert, terdiri dari pernyataan dengan alternatif jawaban berskala 1 - 5. Aspek yang 

diukur meliputi unsur-unsur yang berkaitan dengan hubungan mahasiswa dengan dosen PA, 

masalah-masalah yang dikonsultasikan, hambatan-hambatan yang dialami mahasiswa dalam 

berkonsultasi, dan persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan kepenasehatan akademik di 

Jurusan Kimia FMIPA UNP. Setiap item dalam kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu bagian 

pernyataan dan bagian alaternatif jawaban dengan derajat sangat setuju ( 3 ,  setuju (4), ragu- 

S- 1 Kependidikan 
10 
10 
20 
20 
20 
80 

S- 1 Nonkependidikan 
5 
5 
10 
10 
10 
40 



ragu (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Untuk pernyataan yang bersifat negatif 

maka derajat alternatif jawaban akan berlaku sebaliknya. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah secara statistik dengan menggunakan 

teknik tabulasi, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata (t-tes). Nilai 

rerata ideal pada data hasil pengisian kuesioner diperoleh dengan rurnus skor terendah 

ditambah skor tertinggi dibagi dua, yaitu (1 + 5) : 2 = 6 : 2 = 3. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah sebaran skor pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa prodi S-1 

Kependidikan dan mahasiswa prodi S-1 Nonkependidikan terdistribusi normal atau tidak. 

Dalam ha1 hi, homogenitas data sampel diuji dengan menggunakan sojivare MINITAB 

dengan teknik Anderson-Darling Normality Test. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari dua atau lebih 

kelompok skor pada variabel penelitian ini bersifat homogen atau tidak. Dalam ha1 ini 

homogenitas data sampel mahasiswa prodi S- 1 Kependidikan dan Prodi S- 1 Nonkependidikan 

perlu ditentukan. Dalam penelitian ini, homogenitas data sampel juga ditentukan dengan 

menggunakan s o h e  MINITAB dengan teknik Bartlett STest dan Levene 's Test. Untuk uji 

homogenitas ini diperlukan data yang berpasangan dengan jumlah (n) yang sama. Dengan 

demikian, data sampel mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dikelompokkan menjadi dua 

bagian, yaitu kelompok C1 dan C2 dengan jumlah sampel (n) masing-masing 40 orang. 

Uji kesarnaan dua rata-rata (t-tes) dilakukan untuk mengetahui perbedaan mean dua 

variabel skor pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan skor 

pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik two-sample-t (uji - t dua sampel). 



BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Berdasarkan data lampiran 2 dapat dikemukakan deskripsi data hasil penelitian 

tentang pernanfaatan dosen PA oleh mahasiswa sampel seperti pada Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3: Deskripsi data hasil penelitian tentang pemanfaatan 

dosen PA oleh mahasiswa 

Dari deskripsi data Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rerata skor pemanfaatan dosen 

PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan Kirnia adalah 333  dan rerata skor pemanfaatan 

dosen PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan kirnia. Berdasarkan kuesioner dengan 

skala Likert 1-5 maka skor tertinggi yang mungkin dicapai responden adalah 5,00 dan skor 

terendah adalah 1,OO. Skor rerata ideal adalah (1,OO + 5,OO) : 2 = 3,OO. Dengan demikian skor 

rerata ideal untuk penelitian ini adalah 3,OO. Dalam ha1 ini, skor pemanfaatan dosen PA oleh 

kedua kelompok mahasiswa prodi S-1 Kependidikan dan Prodi S-1 Nonkependidikan kimia 

telah melampaui skor rata-rata ideal (>3,00), dan skor rerata data sampel mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan > mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan. Namun secara keseluruhan, 

pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa, baik Prodi S-1 Kependidikan maupun Prodi S-1 

Nonkependidikan belurn terlaksana sepenuhnya. 

Di samping itu, deskripsi data hasil penelitian tentang hambatan yang dialami 

mahasiswa Prodi S- 1 Kependidikan d m  Prodi S- 1 Nonkependidikan dalam berkonsultasi 

dengan dosen PA juga dapat dikemukakan. Data ini dapat diperoleh dari skor rerata jawaban 

responden pada kuesioner item no 24 s.d 37 (lampiran 2). Deskripsi data tentang hambatan- 

hambatan yang dialami mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dalam berkonsultasi dengan 

dosen PA dapat dikemukakan dalam pada Tabel 4 berikut 

No 

1 

2 

Jml Sampel 

80 

40 

Responden 

Mahasiswa Prodi S- 1 
Kependidikan Kimia 

Mahasiswa Prodi S- 1 
Nonkependidikan Kimia 

Skor total 

130,60 

122,47 

Rerata 

333  

3,3 1 



Tabel 4: Deskripsi data hasil penelitian tentang hambatan yang dialami 
mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dalam berkonsultasi dengan dosen PA 

Dari Tabel 4 di atas terlihat bahwa mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan kimia 

mengalami hambatan dalam melakukan konsultasi dengan dosen PA mereka. Hambatan- 

hambatan tersebut antara lain: mahasiswa merasa enggan mengkonsultasikan permasalahan 

pribadinya kepada dosen PA (rerata skor 2,75), hanya perlu berkonsultasi dengan dosen PA 

pada setiap awal semester (rerata 2,90), sulit bertemu demgan dosen PA (rerata 2,95), kurang 

puas berkonsuktasi dengan dosen PA (rerata 3,06), dosen PA tidak menyediakan jadwal 

waktu konsultasi (rerata 3,24), malu berkonsultasi dengan dosen PA (rerata 3,35), dosen PA 

bersikap formal, kaku dan kurang menyenangkan (rerata 3,62), dosen PA kurang terbuka 

dalam memberikan bimbingan (rerata 3,62), dosen PA h a n g  dapat memegang rahasia 

pribadi (rerata 3,96). Dalam ha1 ini, hambatan utarna yang dialami mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan kimia dalam berkonsultasi dengan dosen PA, antara lain: enggan 

mengkonsultasikan masalah-masalah yang bersifat pribadi kepada dosen PA, hanya perlu 

berkonsultasi dengan dosen PA pada setiap awal semester, sulit bertemu dengan dosen PA, 

kurang puas berkonsultasi dengan dosen PA, dan tidak ada jadwal konsultasi yang tetap 

dengan dosen PA. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Jenis hambatan 

Kesulitan bertemu dengan dosen PA (item 24) 

Dosen PA tidak mempunyai jadwal konsultasi (item 25) 

Dosen PA formal, kaku dan kurang menyenangkan (item 29) 

Merasa malu berkonsultasi dengan dosen PA (item 30) 

M e m a  enggan mengkonsultasikan masalah pribadi dengan dosen PA (item 
31) 

Merasa bahwa berkonsultasi dengan dosen PA hanya perlu pada setiap awal 
semester 

Merasa bahwa dosen PA kurang memegang rahasia pribadi mahasiswa (item 
33) 

Merasa bahwa dosen PA kurang terbuka dalam memebrikan bimbingan (item 
34) 

Merasa kurang puas berkonsultasi dengan dosen PA (item 35) 

Rerata 

2,95 

3,24 

3,62 

3,35 

2,75 

2,W 

3,% 

3,62 

3,06 

Jml 
Responden 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

Skor 
total 

236 

259 

290 

268 

220 

232 

317 

290 

245 



I 

Deskripsi data tentang hambatan-hambatan yang dialami mahasiswa Prodi S-I 

Nonkependidikan dalam berkonsultasi dengan dosen PA dapat dikemukakan seperti terlihat 

dalam Tabel 5 berikut. 

Tabel 5: Deskripsi data hasil penelitian tentang hambatan yang dialami 
mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan dalam berkonsultasi dengan dosen PA 

- - -  - 

Dari Tabel 5 di atas terlihat bahwa mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan kimia 

mengalami hambatan dalam melakukan konsultasi dengan dosen PA mereka. Hambatan- 

harnbatan tersebut antara lain: mahasiswa merasa bahwa konsultasi dengan dosen PA hanya 

perlu diawal semester saja (rerata 2,42), kurang puas berkonsuktasi dengan dosen PA (rerata 

2,62), enggan mengkonsultasikan permasalahan pribadinya kepada dosen PA (rerata skor 

2,57), dosen PA kurang terbuka dalam memberikan birnbingan (rerata 2,90), malu 

berkonsultasi dengan dosenPA (rerata 2,97), dosen PA tidak menyediakan jadwal waktu 

konsultasi (rerata 3,17), sulit bertemu demgan dosen PA (rerata 3,25), dosen PA bersikap 

formal, kaku dm h a n g  menyenangkan (rerata 3,62), dan dosen PA kurang dapat memegang 

rahasia pribadi (rerata 3,95). Dalam ha1 ini, hambatan utama yang dialami mahasiswa Prodi S- 

1 Nonkependidikan dalam berkonsultasi dengan dosen PA, antara lain: merasa bahwa 

konsultasi dengan dosen PA hanya perlu diawal semester, kurang puas berkonsultasi dengan 

dosen PA, enggan mengkonsultasikan masalah-masalah yang bersifat pribadi kepada dosen 

PA, dosen PA kurang terbuka dalam memeberikan birnbingan, merasa malu berkonsultasi 

dengan dosen PA, dan tidak tersedianya jadwal konsultasi yang tetap dengan dosen PA. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Jenis harnbatan 

Kesulitan bertemu dengan dosen PA (item 24) 

Dosen PA tidak mempunyai jadwal konsultasi (item 25) 

Dosen PA bersikap formal, kaku dan kurang menyenangkan (item 29) 

Merasa malu berkonsultasi dengan dosen PA (item 30) 

Merasa enggan mengkonsultasikan masalah pribadi dengan dosen PA (item 
31) 

Merasa bahwa berkonsultasi dengan dosen PA hanya perlu pada setiap awal 
semester 

Merasa bahwa dosen PA kurang memegang rahasia pribadi mahasiswa (item 
33) 

Merasa bahwa dosen PA kurang terbuka dalam memebrikan bimbingan (item 
34) 

Merasa kurang puas berkonsultasi dengan dosen PA (item 35) 

Jml 
Responden 

40 

40 

40 

40 

40 

80 

40 

40 

40 

Skor 
total 

130 

127 

145 

119 

103 

97 

158 

116 

105 

Rerata 

3,25 

3,17 

3,62 

2,97 

2,57 

2.42 

3,95 

2,90 

2,62 



2. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama penelitian ini berbunyi: Pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi 

S-1 Kependidikan dun Prodi S-I Nonkependidikun di Jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Negeri Padang belum terlabana sepenuhnya. Berdasarkan deskripsi data yang 

dikemukakan dalarn tabel 3 di atas terlihat bahwa skor rerata pemanfaatan dosen PA oleh 

mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan adalah 3,53 dan skor rerata pemanfaatan dosen PA 

oleh mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan adalah 3,31, sedangkan skor pemanfaatan 

dosen PA yang maksimum adalah 5,OO. Dalam ha1 ini, pemanfaatan dosen PA oleh 

mahasiswa Prodi S- 1 Kependidikan dan prodi S- 1 Nonkependidikan belum terlaksana 

sepenuhnya. Namun demikian, pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa di Jurusan Kimia 

FMIPA Universitas Negeri Padang telah melebihi nilai rerata ideal (>3,00). Berdasarkan 

kenyataan ini maka hipotesis pertama dapat diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan 

Prodi S-1 Nonkependidikan di Jurusan Kimia FMlPA Universitas Negeri Padang belum 

terlaksana sepenuhnya. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua penelitian ini berbunyi: Mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA UNP 

menglami hambatan dalam mengkonsultasikan permasalahan akademiknya dengan 

dosen PA. Berdasarkan deskripsi data yang dikemukakan dalam tabel 4 di atas terlihat 

bahwa mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan kimia mengalami berbagai macam hambatan 

dalam mengkonsultasikan permasalahan akademik mereka dengan dosen PA, antara lain: 

merasa enggan mengkonsultasikan permasalahan pribadinya kepada dosen PA, merasa 

sulit bertemu demgan dosen PA, merasa kurang puas berkonsuktasi dengan dosen PA, 

tidak tersedia jadwal waktu konsultasi, merasa malu berkonsultasi dengan dosen PA, 

merasa bahwa dosen PA bersikap formal, kaku dan kurang menyenangkan, merasa 

bahwa dosen PA kurang terbuka dalam memberikan bimbingan, dan merasa bahwa 

dosen PA kurang dapat memegang rahasia pribadi mereka. Fakta ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan kimia mengalami hambatan dalam 

berkonsultasi dengan dosen PA. Di sarnping itu, berdasarkan deskripsi data dalam tabel 5 

terlihat bahwa mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan kimia juga mengalami berbagai 

macam hambatan dalam mengkonsultasikan masalah akaderniknya dengan dosen PA, 



antara lain: merasa kurang puas berkonsuktasi dengan dosen PA, merasa enggan 

mengkonsultasikan permasalahan pribadinya kepada dosen PA, merasa dosen PA kurang 

terbuka dalam memberikan bimbingan, merasa malu berkonsultasi dengan dosen PA, 

dosen PA tidak menyediakan jadwal waktu konsultasi, merasa sulit bertemu demgan 

dosen PA, merasa bahwa dosen PA bersikap formal, kaku dan kurang menyenagkan, dan 

merasa bahwa dosen PA kurang dapat memegang rahasia pribadi. Fakta ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan kimia mengalami hambatan dalam 

berkonsultasi dengan dosen PA. Berdasarkan fakta ini, hipotesis kedua penelitian ini 

dapat diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Kimia 

FMIPA Universitas Negeri Padang mengalami hambatan dalarn mengkonsultasikan 

permasalahan akademiknya dengan dosen PA. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga penelitian ini berbunyi: Terdapat perbedaan yang berarti dalam ha1 

pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-I Kependidikan dan mahasiswa Prodi 

S-l Nonkependidikan di Jurwan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang. Hipotesis 

ini diuji dengan menggunakan teknik statistik uji-t. Untuk menggunakan teknik uji-t ini, 

terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan statistiknya, antara lain uji normalitas dan uji 

homogenitas data sampel. 

(1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap data sarnpel mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan 

dan mahassiswa Prodi S-1 Nonkependidikan (lampiran 3). Berdasarkan hasil uji 

normalitas data sarnpel mahassiswa Prodi S-1 Kependidikan diperoleh gambar 1 

sebagai berikut. 



Normal Probability Plot 

AndemmDarling Normality Test 
A-Squared: 0.420 
P-Value: 0.318 

Gambar 1: Hasil uji normalitas data sample mahsiswa Prodi S-1 Kependidikan 

Dari gambar 1 di atas terlihat bahwa skor rata-rata 3, 52925, standar deviasi 0, 

43 161 1, A-Squared 0,420 dan P-Value 0 ,3  18, dengan titik-titik pada grafik cenderung 

berada pada satu garis lurus. Berdasarkan data ini, maka data sampel mahasiswa Prodi 

S- 1 Kependidikan berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas data sampel mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan 

diperoleh gambaran sebagai tertera pada gambar 2 berikut; 



Nomrd Probability Plot 

Andersorraaling Mi Test 
w e d :  0.429 
P-Vdue: 0.295 

Gambar 2: Hasil uji normalitas data sample mahsiswa Prodi S-1 Nonkependidikan 

Dari gambar 2 di atas terlihat bahwa skor rata-rata 3, 3155, standar deviasi 0, 

503500, A-Squared 0,429 dan P-Value 0, 295, dengan titik-titik pada grafik cenderung 

berada pada satu garis lurus. Berdasarkan data ini, maka data sampel mahasiswa Prodi S- 

1 Nonkependidikan terdistribusi nornal. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel, baik data dari 

sampel mahasiswa Prodi S-1 kependidikan maupun mahasiswa Prodi S-1 

Nonkependidikan berdistribusi normal. 



(2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan terhadap data sampel mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan 

dan mahassiswa Prodi S-1 Nonkependidikan (lampiran 3). Berdasarkan hasil uji 

homogeniotas data sampel mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan Prodi S-1 

Nonkependidikan (C-1) diperoleh gambar 3 sebagai berikut. 

Test for Equal Variances for C1 
95% Confidence Intervals for Sigmas Factor L m l s  

Bartlett's Test 

Test Statistic: 9.544 

P-Value : 0.389 

Levene's Test 

Test Statistic: 1.626 

P-Value : 0.206 

Gambar 3: Hasil uji homogenitas data sample mahsiswa Prodi S-1 Kependidikan 

dan Prodi S-1 Nonkependidikan (C-1) 

Dari gambar 3 di atas terlihat bahwa untuk Bartlett's Test diperoleh nilai test 

statistik 9,544 dan P-Value 0,389; untuk Levene's Test diperoleh nilai Test Statistic 

1,626 dan P-Value 0,206. Dibandingkan dengan nilai a = 0,05 maka P-Value > a 

Berdasarkan nilai ini, data sample mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan Prodi S-1 

Nonkependidikan (C- 1 ) berdistribusi homogen. 

Berdasarkan hasil uj i homogeniotas data sampel mahassiswa Prodi S- 1 Kependidikan 

dan Prodi S-1 Nonkependidikan (C-2) diperoleh gambar 4 sebagai berikut. 



Test for Equal Variances for C2 
95% Confidence Intervals for Sigmas Factor Levels 

Bartlett's Test 

Test Statistic: 3.884 

P-Value : 0.793 

Levene's Test 

Test Statistic: 1.007 

P-Value : 0.476 

Gambar 4: Hasil uji homogenitas data sample mahsiswa Prodi S-1 Kependidikan 

dan Prodi S-1 Nonkependidikan (C-2) 

Dari gambar 4 di atas terlihat bahwa untuk Bartlett's Test diperoleh nilai Test Statistic 

3,884 clan P-Value 0,793; untuk Levene's Test diperoleh nilai Test Statistic 1,007 dan 

P-Value 0,476. Dibandingkan dengan nikai a = 0,05 maka P-Value > a. Berdasarkan 

nilai ini, data sample mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan Prodi S-1 

Nonkependidikan (C- 1 ) berdistribusi homogen. 

(3) Uji - t. 
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis statistik: 

HI : p1 + p2 
Ho: pl = p2 

Uji-t dilakukan terhadap skor rerata data sampel mahasiswa Prodi S-1 kependidikan dan 

skor rerata data sampel mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan kimia; dengan 

mengunakan komputer sojiuare MINITAB. Hasil uji-t antara skor rerata data sampel 

mahasiswa Prodi S- 1 Kependidikan (C 1) dan mahasiswa Prodi S- 1 Nonkependidikan 

(C3) dapat dikemukakan dalan Tabel 6 berikut 



Tabel 6: Hasil uji-t Data sample Mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan (Cl) 
dan Prodi S-1 Nonkependidikan (C2) 

Two-Sample T-Test and CI: C1, C2 

Two-sample T for C1 vs C2 

N Mean StDev SE Mean 
C1 80 3.529 0.432 0.048 
C2 40 3.315 0.504 0.080 

Difference = mu C1 - mu C2 
Estimate for difference: 0.2138 
95% CI for difference: (0.0280, 0.3995) 
T-Test of difference = 0 (vs not = ) :  
T-Value = 2.30 P-Value = 0.025 DF = 68 

Berdasarkan data uji-t tersebut dalam Tabel 6 di atas, diperoleh hasil bahwa: Untuk C1: 

diperoleh N = 80, Mean = 3,529, Standard Deviasi = 0, 432; dan SE Mean =0,048. 

Untuk C2: diperoleh N = 40, Mean = 3,3 15; Standard Deviasi = 0,504; dan SE Mean = 

0,080. Estimate for difference = 0,2138; 95 % CI for difference: (0,0280, 0,3995); dan 

T-test of difference =O. T-Value = 2,30; dan P-Value = 0,025; DF = 68. Dibandingkan 

dengan a = 0,05 maka :P-Value < a Dengan demikian, C1 dan C2 berbeda secara 

signifikan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa Ho yang berbunyi: Tidak terdapat 

perbedaan yang berarti dalam ha1 pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan dan mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan di Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Padang, ditolak. Sebaliknya, H1 yang berbunyi: Terdapat 

perbedaan yang berarti dalam hal pemanfaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan dan mahasiswa Prodi S-l Nonkependidikan di Jurusan Kimia FMLPA 

Universitas Negeri Padang, diterima. Dengan demikian diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: Terdapat perbedaan yang berarti dalam ha1 pemanfaatan dosen PA 

antara mahasiswa Prodi S-l Kependidikan d m  mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan 

di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang.. 



B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi 

S-1 Kependidikan clan mahasiswa prodi S-1 Nonkependidikan di Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Padang belurn terlaksana sepenuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa belum 

sepenuhnya mahasiswa mengkonsultasikan permasalahan akademik yang dialaminya dengan 

dosen PA. Banyak mahasiswa yang belum merniliki clan mengkonsultasikan rencana program 

S-1 lengkap satu jenjang. Di samping itu, masalah kesulitan atau keberhasilan belajar yang 

dialami mahasiswa jarang dikonsultasikan dengan dosen PA. Pada umumnya mahasiswa 

berkonsultasi dengan dosen PA pada waktu pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) di awal 

semester. Hal ini dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

Faktor internal meliputi, antara lain: pengetahuan mahasiswa tentang hak dan kewajiban 

mahasiswa terhadap kepenasehatan akademik, persepsi mahasiswa terhadap dosen PA, dan 

sikap mahasiswa terhadap dosen PA. Faktor eksternal meliputi, antara lain: pengetahuan dan 

keterampilan dosen PA terhadap bimbingan akadernik, sikap dosen PA dalam memberikan 

bimbingan akadernik kepada mahasiswa, dan ketersediaan waktu dosen PA dalam 

memberikan konsultasi atau bimbingan. Kedua faktor ini sangat menentukan keberhasilan 

pemanfaatan dosen PA di Jurusan Kimia FMTPA Universitas Negeri Padang. 

Secara internal, banyak mahasiswa tidak membuat rencana program studi S-1 lengkap 

satu jenjang. Pada hal, rencana studi lengkap satu jenjang ini sangat berguna bagi mahasiswa 

sebagai pedoman dalam menjalani perkuliahan. Dengan adanya rencana program ini, 

mahasiswa dapat memprediksi kapan ia dapat menyelesaikan program studinya secara lebih 

tepat. Di samping itu, juga banyak mahasiswa yang enggan atau malu mengkonsultasikan 

permasalahan pribadi yang menggangu prestasi akademiknya dengan dosen PA; mereka 

merasa bahwa dosen PA tidak perlu mengetahui permasalahan pribadi yang mereka alami. 

Hal ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal yang datang dari dosen PA. Salah satu sikap 

yang harus dimiliki oleh setiap dosen PA dalam melaksanakan tugas kepenasehatan 

akademiknya adalah menjamin kerahasiaan. Setiap dosen PA harus mampu menjaga atau 

memelihara kerahasiaan permasalahan pribadi yang dikonsultasikan oleh mahasiswa Dalarn 

ha1 ini, seorang dosen PA tidak etis jika membeberkan permasalahan atau rahasia pribadi 

mahasiswa kepada orang lain. McLeod (2006) mengemukakan bahwa apapun yang 

didiskusikan dalam bimbingan bersifat rahasia: Dosen PA bertanggungjawab untuk tidak 

menyampaikan apa yang diketahui dari mahasiswa kepada orang lain yang ada di lingkungan 

mahasiswa bersangkutan. 



Selain itu, sikap kesukarelaan dosen PA juga hams ditonjolkan dalam memberikan 

bimbingan akademik kepada mahasiswa. Dosen PA hams menunjukkan sikap ramah, terbuka, 

informal, teliti, kritis, disiplin, memberi motivasi atau semangat, keteladanan, menyenangkan, 

dan sebagainya. Bimbingan dosen PA hendaknya didasarkan atas pemahaman yang 

menyeluruh, mendalam dan sistematis terhadap mahasiswa secara individual dan memberikan 

tindakan atau bimbingan yang terarah, terpilih, terkendali, teratur dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Prayitno dan Arnti, 1994). Dengan demikian, mahasiswa akan 

merasakan bahwa bimbingan yang diberikan dosen PA sangat bermanfaat bagi perkembangan 

kehidupan akademiknya. 

Berbagai hambatan ditemukan mahasiswa dalarn melakukan konsultasi dengan dosen 

PA, antara lain: sulit bertemu demgan dosen PA, tidak tersedia jadwal waktu konsultasi 

dengan dosen PA, merasa kurang puas berkonsuktasi dengan dosen PA, merasa bahwa dosen 

PA cenderung bersikap formal, kaku dan kurang menyenangkan, dan merasa bahwa dosen 

PA kurang terbuka dalarn memberikan birnbingan. Hambatan-hambatan ini perlu diatasi, 

terutarna oleh dosen PA, sehingga mahasiswa secara sukarela berani menemui dan 

mengkonsultasikan permasalahan akademik mereka kepada dosen PA. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam pemanfaatan doseb PA oleh mahasiswa, 

beberapa rekomendasi dapat dikemukakan, antara lain: dosen PA di Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Padang perlu memberikan kesediaan waktu yang seluas-luasnya bagi 

mahasiswa untuk berkonsultasi, menyediakan jadwal waktu konsultasi, menerapkan sikap 

informal, terbuka dan menyenangkan kepada setiap mahasiswa yang berkonsultasi. Dengan 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap rekomendasi ini, dosen PA di Jurusan Kimia 

akan dimdaatkan oleh mahasiswa secara maksimal. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti dalarn 

ha1 pemdaatan dosen PA antara mahasiswa Prodi S -1 Kependidikan (rerata 3,529) dan 

mahasiswa Prodi S- 1 Nonkependidikan (rerata 3,3 1 5). Mahasiswa Prodi S- 1 Kependidikan 

lebih banyak memdaatkan dosen PA dari pada mahasiswa Prodi S-1 Nonkependidikan. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh perbedaan latar belakang mahasiswa. Mahasiswa Prodi S-1 

Kependidikan dipersiapkan dari awal menjadi seorang guru. Mereka memandang bahwa 

dosen PA cukup berperan dalam membantu pemecahan permasalahan akademik yang 

dialaminya sehingga mereka lebih sering berkonsultasi. Berbeda dengan mahasiswa Prodi S-1 

Nonkependidikan yang dipersiapkan dari awal menjadi seorang ilmuwan kimia murni. 

Mereka mungkin merasa lebih mandiri dan percaya diri; kurang memerlukan bantuan orang 

lain. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan di atas maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Dosen PA belurn sepenuhnya dimanfaatkan oleh mahasiswa, baik Prodi S-1 

Kependidikan maupun Prodi S-1 Nonkependidikan, di Jurusan Kirnia FMIPA 

Universitas Negeri Padang, 

2. Mahasiswa mengalami berbagai macam hambatan dalam mengadakan konsultasi 

dengan dosen PA. 

3. Pemanfaatan dosen PA oleh mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan dan mahasiswa Prodi 

S-1 Nonkependidikan di Jurusan Kirnia FMIPA Univesitas Negeri Padang berbeda 

secara s i g n i f h .  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan di atas 

maka dapat dirurnuskan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pimpinan Jurusan dan dosen PA sebaiknya lebih mensosialisasikan kepada 

mahasiswa tentang fungsi, peranan, manfaat dosen PA serta hak dan kewajiban 

mereka terhadap dosen PA. 

2. Dosen PA hendaknya menyedialcan kondisi sedemikian rupa sehingga mahasiswa 

dapat mengkonsultasikan permasalahan akademiknya dengan mudah 

3. Proses konsultasi akademik mahasiswa dengan dosen PA hendaknya dilakukan 

secara informal, terbuka dan menyenangkan sesuai dengan asas bimbingan yang 

berlaku. 
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Lampiran 1 

K U E S I O N E R  
PEMANFAATAN DOSEN PA OLEH MAHASISWA JURUSAN KlMlA 

A. Pengantar 

Setiap rnahasiswa di Jurusan Kimia, baik program S-1 Kependidikan rnaupun S-1 Non- 
kependidikan, rnernpunyai dosen Penasehat Akadernik (PA). Dosen PA adalah dosen yang 
ditetapkan dan diberi tugas oleh Ketua Jurusan sebagai penasehat dalarn mengatasi berbagai 
perrnasalahan akadernik yang dialarni rnahasiswa selarna rnengikuti perkuliahan. Mahasiswa 
rnernpunyai hak dan kewajiban mernanfaatkan dosen PA dalarn rnengatasi berbagai 
perrnasalahan akadernik yang dialarni. 

Melalui kuesioner ini, karni ingin rnengetahui sejauhrnana rnahasiswa telah mernanfaatkan 
dosen PA dalam rnengkonsultasikan permasalahan akademik di Jurusan Kirnia FMlPA UNP. Untuk 
itu, karni rnohon kesediaan Sdr untuk mengisi kuesioner ini rnenurut apa adanya. 

6. Petunjuk 
Kuesioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu bagain peryataan dan bagian alternatif jawaban. 

Alternatif jawaban terdiri dari lirna kolorn, yaitu STS (sangat tidak setuju, TS (tidak setuju), RR 
(ragu-ragu), S (setuju), dan SS (sangat setuju). Berikanlah jawaban Sdr untuk setiap pemyataan 
dengan menuliskan tanda cek (V) pada kolorn yang sesuai. 

Pengisian kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan prestasi akadernik Sdr. Narna tidak 
perlu dicanturnkan, tetapi program dan tahun rnasuk perlu dituliskan. 

ITEM KUESIONER 

Program ............................... 
Tahun masuk : ............................... 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Pemyataan 

Saya rnengkonsultasikan permasalahan akadernik 
yang saya alami dengan dosen PA 
Saya rnengkonsultasikan rencana program S-1 secara 
keseluruhan/lengkap satu jenjang dengan dosen PA 
Saya rnengkonsultasikan pengisian Kartu Rencana 
Studi (KRS) sernesteran dengan dosen PA. 
Saya rnengkonsultasikan rnasalah perkuliahan yang 
saya alarni dengan dosen PA 
Saya rnengkonsultasikan rnasalah kesulitan belajar 
yang saya alarni dengan dosen PA 
Saya rnengkonsultasikan rnasalah PraMek Lapangan 
yang akan saya ternpuh dengan dosen PA 
Saya mengkonsultasikan rnasalah rencana pernbuatan 
SkripsiITugas Akhir dengan dosen PA 
Saya rnengkonsultasikan rnasalah kegagalan dan 
keberhasilan yang saya alami dengan dosen PA 
Saya rnengkonsultasikan rnasalah keluarga yang saya 
alami degan dosen PA. 
Saya rnengkonsultasikan rnasalah pribadi yang saya 
alami dengan dosen PA 
Saya mengkonsultasikan rnasalah ekonorni yang saya 
alarni dengan dosen PA 
Saya rnerasa bahwa konsultasi dengan dosen PA 
sangat bermanfaat. 

STS 
1 

Altematif 
TS RR 

2 3 4 5  

jawaban 
S SS 



TERIMA KASIH 

Alternatif jawaban 
No Pem yataan STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 
13 Saya rnernperoleh informasi akadernik yang berguna 

dari dosen PA 
14 Setelah berkonsultasi dengan dosen PA, saya lebih 

termotivasi untuk belajar. 
15 Setelah berkonsultasi dengan dosen PA, saya merasa 

lebih rnernaharni tugas, tanggungjawab, serta peran 
saya sebagai rnahasiswa. 

35 

36 

37 

Saya sering rnerasa kurang puas setelah berkonsultasi 
dengan dosen PA 
Dosen PA cenderung berperan dalarn rnenandatangai 
Kartu Rencana Studi (KRS) semesteran saja. 
Saya sering mengkonsultasikan masalah akadernik di 
rumah dosen PA 



Lam piran 2 DAFTAR SKOR RESPONDEN MAHASISWA 
PROGRAM STUDIO S-1 KEPENDIDKAN 

No 
R e s p ' l  

2  
3  
4  

32 
4  
4  
3  
3  

28 
5  
5  
5  
4  

5  
1 3  

2  
5  
4  
3  
4  
2  
1  
4  
4  
3  
3  
3  
2  
2  
2  
4  
2  

1 5 5 1 1 1 2 2 2 5 1 1  
2  
2  
2  
5  
4  

1 4  
1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4  

4  
4  
4  
2  
2  
2  
5  
2  

2  

5  

4  
4  

4  

4  
2  
4  
4  
4  
4  
4  
4  
4  

3 3  
5  
4  
3  

3  
5  
3  
5  
2  
4  

3  
5  
4  
4  

5  
5  
4  

33 
5  
4  
4 
4  

NOMOR 

24 

5  

7  
8  
9  
10 

12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 

23 
24 
25 
26 
27 

29 
30 
31 
32 

35 
36 

38 
39 

29 
2  
5  
3  
5  

5  
3  

1 5  
4  
5  
4  
4  
4  
4  
1  
4  
5  
4  
4  
4  
4  
5  
4  
4 
3  

4  
5  
3  
5  
4  
4  

4  
5  
4  
4  
3  
5  
5  
4  

5  

3  

2  
4  
4  
4  
1  
4  
4  
4  
4  
2  

2  
4  
1  
4  
5  

5  
2  
5  
2  

4  

2  
4  
4  

3  

5  
1 3  
4  
4  
S  
4  
4  
4  
4  
2  
4  
4  
3  
4  
4  
4  
2 2  
4  
4  
3  

4  
5  
4  
5  
4  
4  

4  
5  
4  
2  
2  
5  
5  
4  

34 
4  
4  
4  
4  

ITEM 

30 
4  
5  
3  
5  

5  
3  
5  
4  
5  
4  
3  
4  
4  
1 
4  
5  
4  
5 
5  
4  
3  
4  
4  
3  

4  
5  
2  
5  
2  
2  

4  
5  
4  
2  
4  
5  
5  
3  

25 
4  
5  
4  
2  
5  

1 2  
4  
5  
3  
3  
4  
4  
2  
4  

5 4 5 4 4 4 5 2 1  

31 
4  
3  
3  
3  

5  

4  
2  
4  
4  
5  
4  
2  
2  
2  
3  
3  
2  
3  
2  

3  
4  
3  

4  
2  
3  
3  
4  
2  

4  
5  
4  
4  
2  
4  
5  
3  

35 
2  
4  
4  
4  

1 2  

4  

2  

2  
2  
4  
4  
3  
2  
2  
1  
2  
3  
2  
4  
4  
4  
2  
3  
4  
3  

2  
2  
2  
3  
4  

2  
5  
4  
2  
2  
1  
2  
2  

5  
2  
4  
4  
5  
4  
3  
2  

4  
2  
3  
4  
4  
2  
2  
4 
4  

2  
3  
2  
5  
2  
4  

4  
4  
4  
2  
3  

5  
4  

26 
5 5  
5  
4  
2 4  
3  

1 2 3 3  
5  
2  

2  

4  
2  
2  
4  

8  

---- 
5 5 5 5 4 5 5 4 3 3 3  

4 4 4 5 4 5 5 4 4 4  

5 5 2 4 4 5 5 4 2 3  
4 4 4 4 4 4 4 4 2 2  

1 5 5 5 5 4 5 5 4 2  

4 3 2 4 4 4 4 3 2 2  

3 2 3 3 3 4 4 3 3 3  

4 3 4 4 5 3 3 5 2 2  

36 

4  
4  
4  

27 

5  
5  

5  

3  
5  

5 5 4  
4  

5 5 3  
4  
4  
4  
4  

4  

2  
2  

3  

2  

3  

2  

5  

4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1  

37 
1 4  

1  
4  
3  

5  
2  

2  
5  
5  
2  
2  

1 1 4  
1 1 5  

4  
1  
3  
5  
5  
2  
2  
3  
4  

1 2  

2  
1 
2  
5  
2  
4  

5  
4  
2  
2  
4  

4 4 2  
5  
4  

4  
4  
4  
4  
4  

4  
3  

3  
5 
4  
5  
4  
4  

5  
5  
4  
4  

2 4 4  
5  
5  
5  

9  

3 ' 4  
4  
4  
4  
2  
2  
4  
4  
2  
1  
3  
3  

1 2  
5  
4  
4  
1  
4  
5  

1 2  
4  
2  
3  
4  
4  

4  
5  

1 1  
5  
4  
3  
5  
3  

4  
3  
4  
3  
3  
4  
5  
2  
4  
4  

4  
4  
5  
2  
4  
4  

4  
5  
4  
4  
4  

2  
2  

5  

4  

5  
4  

3  

2  

3  

2 8 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 4 2 4 3 3 2 2 2 4 4 4 2  

5  

5  

4 0 4 3 4 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3  

6  

3  
4  
4  
2  
2  
2 5  
4  
4  

2  
2  
4  
5  
4  
2  

4  
5  
2  
4  

3  
2  
3  

10 7  

5  
6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 1  

5 4 4 5 5 5 4 4 2 4 2 5 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2  

2  
1 1 5 5 4 3 3 5 5 4 1 1 3 5 5 4 4 3 2 4 4 3 5 3 3 1  

4 5 4 5 3 4 5 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4  
4 
4  

4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2 4 4 4 4 5 2 4 4 2 4 4 4  
5  

4 4 3 3 5 5 3 3 2 3 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3  
5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4  
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4  
4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 5 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 3  

2  
2 2 4 5 5 4 4 5 5 4 2 2 3 5 3 4 5 4 4 4 3 1 4 5 4 2  

5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 2  
2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 4  

3  
4 4 4 4 2 5 5 5 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2  
4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 2  

5 4 3 4 4 5 5 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 3 3  
4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4  

4  
3 3 4 4 5 2 2 5 5 4 1 1 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5  
3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5  

4 5 5 4 4 4 4 2 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2  

3 7 4 5 5 5 4 5 5 5 4 1 4 5 5 5 5 5 3 4 5 2 4 4 2 2  
4  

5 5 5 5 3 5 5 5 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5  

11 

5  

4 2 4 2 1 4 4 4 1 1 2 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 2  
4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5  

4  

4  
4  

4  

2  

4  

4  

4  

12 

4  

4  

3  
4  

4  

2  

4  

5  

4  

13 
1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 4 4  

5  

4  

3  
2  

3  

2  

4  

4  

4  

14 

5 2 3 5 5 5 4 3 1 1 2 5 5 5 4 5 2 5 5 1 5 5 4 5  
4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 3  
5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 5 3 2  

5  
--------- 

4  
2  

3  

2  

4  

5  

15 

5  

1 4  

4  
2  

5  

2  

1 4  

5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4  
4  

4  

16 

4  

4  

2  

5  

2  

4  

4  

4  

17 

4  

1 4  
2  

2  

4  

2  

4  

18 

4  

3  
2  

4  

3  

1 3  

4  

4  

19 

1 1 1 5  

4  

5  
2  

5  

3  ---------------- 

5  

4  

5  

SKOR 

20 

- 

4  

2  
2  

4  

2  

5  

4  

4  

MENURUT 

21 22 23 





Larnpiran 3 
TABEL: SKOR RESPONDEN MAHASISWA 

PROGRAM STUD1 S-1 NONKEPENDIDIKAN 

SKOR MENURUT NOMOR I lXM T I ^ 



Normal Probability Plot 

Avwege: 3.52925 Andenat-Oallng bbmaity Twt 
StDev: 0.43181 1 A-Squarad: 0.420 
H BO P -Vm:  0.318 

Gambar 1 : Grafik hasil uji normalitas data sample 
Mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan 

- 

Normal Probability Plot 

Gambar 2: Grafik hasil uji normalitas data sample 
Mahsiswa Prodi S-1 Nonkependidikan 



Test for Equal Variances for C1 
95% CmMence In-!a for Sigmas Fec)w Lemb 

Bartlen's Test 

Test Statistic: 9.544 

P-Value : 0.389 

Levene's Test 

Test Statlstlc: 1.626 

P-Value : 0.208 

Gambar 3: Grafik hasil uji homogenitas data sample 
Mahasiswa Prodi S-1 Kependidikan 

----- 

Test for Equal Variances for C2 

B a M s  Test 

Test Statistic: 3.884 

P-Value : 0.793 

Levem's Test 

Test SbtiSk 1.m 

P-Value : 0.476 

Gambar 4: Grafik hasil uji homogenitas data sample 
Mahsiswa Prodi S- 1 Non kependidikan 



Hasil uji-t 
data sample Mahasiswa Prodi S1 Kependidikan (Cl) 

dan Prodi S-1 Nonkependidikan (C3) 

Two-Sample T-Test and Cl: C1, C2 

Two-sample T f o r  C1 vs  C2 

N Mean StDev 3E Xean 
€1 80 3 .529  0 . 4 3 2  0.048 
C2 40 3 .315  0 . 5 0 4  0 .080  

Difference = mu C1 - mu C2 
Estimate for difference: 0.2138  
95% C I  for difference: (0 .0280 ,  0 .3995)  
T-Test of difference = 0  ( v s  not =)  : T-Value = 2.30  
P-Value = 0.025 DP = 68 
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